STUDI TENTANG DAYA TARIK FISIK
PRIA DAN WANITA

Oleh
FATUROCHMAN

DILAKSANAKAN ATAS BIAYA
DANA PEMBINAAN PENDIDIKAN J
FAKULTAS PSIKOLOGI UGM L o

FAKULTAS PSIKOLOGI
UNIVERSITAS GADJAH MADA
DEPARTEMEN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
1988



FRAKATA

Topik daya tarik termasuk topik yang masih jarang diba-—
Bas maupun diteliti di negeri ini. Keadaan ini mungkin dise—
Babkan relevansi topik terhadap masalah-masalah lain yang le-—
Bih luas kurang menonjol. Namun kalangan ahli psikologi tidak
Soleh kehilangan minat untuk mengkaji segala aspek yvang her—
Subungan  dengan masalah psikologis. Penelitian ini mencoba
men jembatani ke arah bahasan yvang lebih mendalam terhadap
Lopik daya tarik. Ini bukan berarti bahwa penelitian ini me-—
fupakan rintisan vang sama sekali baru. Sebabh beberapa pene-
iitian yang pernah dilakukan, di luar negeri, justru sudah
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INTISART

Fenelitian imi  Dertojuan untolk melibhat  apakah  ada
edaan penilaian terhadap daya tarik fisik antara pria
gan wanita, melibalt apakab ada sevbedaan antara penilatan
hadap dava taril diri antara pria dengan wanita, dan juga
uk mengetabhul sejaulh mana avrtl dave btarilk fisib Dbyl
dipakai sebagar vesponden penelitian ini ads
a Fakultes Psibkologli USH. Jumlah vesponden Led  wyang
B dari pria dan wanitasa dalam jumlak vanog  saina. 0
Al am pengumpul an data digunakan slide projectoar dan anokeb,
gde.  Projector digunakan unbuk menampilian objsk yang
gian dinilai dava tariknva olsh subyveb sedangkan angket
k mengungkap data pribadi, penilaian terhadan dava tarik
1 sendiri, dan pervanyaan wuntok mengungkap ariti B ErhE LR
pel—aspek daya tarik. Analisis yvang digunakan untuk  m@nge
tdata adalah statistik deskriptif, taboulasi =i lang, clan
i Semua analisis data mengounakan kEompubt ey Oencsan mee
Afaatkan program SFES/FC-,

%17 e g e R

Daari hasil analisis data menun julklkan  bhasil sElag s
but: (1) wanita cenderung menilai lebib tingo Garlhackan
tarilk fistik tetapi perbedasnnys denoan pend 3agan R )
E signifikang rEY wantta momtieni nid ai RN L deggp
pada pria tervhadap abjisk pria, tebtapi penilazan terhadap
ke wanita oleh pria mavpury wanita bidak  ada  osvbedsang
clakam manilai daya tarvik divi sendiry bhaik pria  mawzan
fitsa tidak ada psroedaan; 4) wrutan  aspek-
| g g apR penking  wann  mempergar o davs Rariy sl By

@an, sifabt menvenangkan, kesvokaan secara Limoal bal iy
Sy komplemen; dava tarik fisil, dan kedelsvan jarcak
iratfis. Perbedaan yvang sangab menonjol dalam senourokbkan
ak—aspelk  vang  dianggap penting antara poraa dan wanita
[reacian Atpelk boamp et Brisl . Pt =T e R, 1 WEATNE| i Lca
lebib  penting furutan kedual) darvipada  Bagd  pria
an kelimal.

ampel wang




PENDAHULUAN

ASALAHAN

Di dalam bentuk-bentuk interaksi yang bersifat intim
rti perkawinan, kencan, ataupun persahabatan masalah daya
memiliki porsi yang cukup berarti. Sebab tidaklah mung-
| ter jadi hubungan antar individu yang tidak dilandasi oleh
rtarikan. Lantas bagaimana dengan kawin paksa 7 Ternyata
ffﬁ paksa yang berhasil adalah kawin paks% yang individunya
menemnukarn ketertarikan pada pasangannya. Sedanokan ka-
ﬁ'Faksa yvang tidak mernemukan ketertarikan pada pasangannya
mengal ami kegagalan atau merasa tidak bahagia.

Fungsi lain dari daya tarik akan sangat terasa dalam
dang jasa atau bidang yang memberi pelayvanan umum, termasuk

a pelayanan di toko-toko. FPelayvanan yang baik akan sangat
Eﬁ.tukan dalam keberhasilamn bidang—-bidang tersebut. Sehing-—
& para pemimpin perusahaan maupun pemilik toko akan memper-—
gkarn hal itu secara cermat agar memperoleh hasil yang
inkan.

Melikhat furngsi yang cukup banyak dari daya tarik  inid,
anya perlu untuk mengetahui faktor—faktor dari daya tarik
dan bagaimana dinamikanya dalam kaitannva dengan inter-—
=i antar individu.

Se jauh ini diakui oleh banyak orang bahwa daya tarik
seseorang adalah faktor yvang penting terhadap dayva ta-

:j:SﬁCaFE keseluruhan. Beberapa pendapat dan penelitian dari



\ h=
- ahli di luar negeri membuktikan hal itu. Meskipun demi-—

tidak berarti faktor—-faktor wyang iain tidak pEﬂting.
i=ﬂ1itian—penelitian tentang pengaruh kesamaan sikap, penga-
_iﬂ;spek—aspek psikdiagis, dan pengaruh situasional terhadap
_ﬁf=tarik secara umum juga pernah diteliti di Amerika (lihat

- danh Byrne, 198B4; Clore 1976; Lindgren, 1973; Myers,

Shaw dan Caostanzao, 1982: dan Wrightsman dan Deaux,

Apakah topik 1ini pernah diteliti di Indonesia 7.
Ejkﬂya selama ini belum pernah diteliti. Di Lain pihak
tarik memiliki arti wang cukup penting wang tTerlihat
banyvaknya bahasan tentang daya tarik dalam buku-buku
EQilngi sosial mutakhir. Juga ada kecenderungan bertambah-
Epinat di kalangan para ahli di luar negeri untuk meneliti
ini. Dengan demikian ternyata memang masalalh daya
bukan sekedar topik vang menarik untuk dibicarakan,
pada awalnya memang demikian, tetapi Jjuga menarik

cditeliti.

UaMN PEMELITIAN
Secara umum penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui
imana dinamika dari daya tarik dalam hubungannya dengan

interaksi. SHecara khusus penelitian ini  bertujuan

1. Melihat apakah ada perbedaan penilaian terhadap daya
tarik fisik antara pria dengan wanita.
2. Melihat apakah ada perbedaan antara penilaian diri

antara pria dengan wanita.



3. Mengetahui sejauh mana arti daya tarik fisik.

ANFAAT PENELITIAN 2
}ﬂkan nampak terlalu ambisius bila penelitian ini dise-
;jrauai rintisan dalam mengkaji daya tarik di negeri ini.
adari hal itu diharapkan bahwa penelitian ini akan membe—
isukan bagi disiplin psikologi dan perkembangan ilmu pada
Ya. Egherapa lembaga yvang diharapkan bisa memanfaatkan
litian ini antara lain adalah bire-biro jasa seperti biro
perusahaan asuransi, pemilik toko, dan sebagainvya.
individual, hasil dan bahasan dari penelitian ini
¢ dimanfaatkarn dalam hal-hal yang berkaitan dengan inter-—

interpersonal, mulai dari yang kadar intensitasnya bia-

‘seperti pergaulan sehari-hari, hingga interaksi vang



BAB II

TELAAH PUSTAKA

I-TEORI KETERTARIKAN

Beberapa studi tentang daya tarik yang pernah dilakukan
diilhami oleh hasil-hasil penelitian dan pendapat dua
i penting dalam topik ini, vyaitu Leon Festinger dan Don
e (lihat Clore, 1976). Dari kedua tokoh tersebut yang ke-—
banyak melanjutkan penelitian adalah Byrne (Byrne,
dan Smeaton, 1986). Penelitian Festinger lebih mene—
pada pengarubh lingkungan sosial dan situasi  dimana
idu berperilaku. Berbeda dengan Festinger, Byrne lebih

- menekankan pada arti penting afeksi yang ada pada sub-

Teori-teori tentang ketevtarikan yang akan dikemukakan
ini adalah Balance Theory, Reinforcement Theory (lihat

dan Byrne, 13984), dan Social Exchange Theory (lihat

1983 .

FPendekatan balance theory terhadap ketertarikan mene—
an pada hubungan antara subyek, orang yang memiliki daya
dan obyek. Pendekatan ini dipelopori oleh Fritz Heider
kemudian dikembangkan oleh Theodore Newcomb. Hubungan
;: subyek, orang lain, dan ocbyek dalam literatur—litera—
Sering ditulis sebagai hubungan P-0-X, dimana F adalah

(personi, 0 arang lain (otherl}, dan X sebagai obyek.



- Teori yang dikemukakan oleh Newcomb lebih jauh dikenal
Balance Theory. Menurut teori ini ada tiga kemung-—
i keadaan hubungan P—-0-X, vyaitu balance, imbalance, dan
€. Suatu hubungan dikatakan balance apabila P menyu-
dan keduanya menyukai Gb}ek *. Keadaan balance juaga
bilamana P menyukai 0, dan keduanva sama-sama tidak
obyek X. Dengan kata lain keadaan balance ter jadi
hubungan positif antara dua orang yang memiliki pan—
an sama terhadap suatu cbyek.

Hubungan yang seimbanag akan memberi kepuasan wana lebih
'Lﬁdibaﬂding hubungan-hubungan yang lain. Sebaliknya, hu-
imbalance adalah hubungan yang dirasakan paling tidak
oleh individu-individu yang terlibat di dalamnvya.

imbalance ter jadi apabila F menyukai 0 tetapi kedua-

F menyukal ¥ dan 0O tidak menyukai X, maupun F tidak
kai X sedangkan 0 menyukainya.

Sebagaimana kondisi ketidak puasan pada ununnva, indi-
'F-d;vidu yang terlibat di dalamnya akan berusaha untuk
‘mencapai kondisi vang memuaskan. Untuk bisa mencapai ke
v kondisi yarng seimbang, sehingga merasa puas, dari kea-—
s imbalance bisa ditempuh tiga cara. Pertama, P meyakinkan
ide—idenya tidaklah benar sehingga 0 mau  mengubah
ninya sama dengan pandangan P.  Kedua, F mengubah si-
Wa terhadap X sehingga sama dehgan sikap 0. Terakhir, P

2abaikan perbedaan sikapnya dengan 0 terhadap obyek X.

- uraian ini terlihat bahwa untuk mencapai hubungan yang



peranan P sangat besar. Hal ini disebabkan oleh ka-
penekanan balance theory terletak pada peranan P dalam
'i}_bﬂntuk hubungar.

Keadaan imbalance biasanya mudah  berubah, sebab
—indiwvidu varng terlibat berusaha untuk saling
sjaikan sehingga bisa mencapai kendisi yang memuaskan
kondisi balance atau menjadi nonbalance sama sekali.
nonbalance ter jadi apabila hubungan P dengan 0 nega-
f£1ﬂPUﬂ pandangan keduanya terhadap cbyek X. Meskipun
a memiliki pandangan yang sama—sama positip terhadap X
ama—-sama negatip maupun keduanya memiliki  pandangan
berbeda terhadap obyek X, apabila hubungan antara P de-—

0 negatip, wmaka hubungan tersebut tetap dikatakan non-—

“_ﬂfnrcement Theory
ﬂtori reinforcement tentﬁng ketertarikan tidak terlepas
teori—teori vyang melandasinya, yaitu teori belajar.
i ini dapat menerangkan bagaimana awal ter jadinya hubung-
ntara subyek dengan orang yang memiliki daya tarik, se-—
a teori keseimbangan tidak demikian.

ne dan Clore (lihat Bavon dan  Byrne, 1984; Claore,
- mengajukan reinforcement—affect model dalam menilai
_}_§E5uatuf termasuk menilai seseorang, yang mendasarkan
nya perasaan negatip dan positip di saat suatu penga-
- terjadi. Prinsip dasar dari mocdel ini adalah:

1. Sebagian besar stimulus dapat diidentifikasi seba-—

gai hadiah atauw hukuman. Individu cenderung mendeka-—



ti hadiah dan menghindari hukuman.

Stimulus yang berasosiasi dengan hadiah menimbulkan
perazaan positip dan hukuman menimsuikaﬁ perasaan
negatip. Perasaan positip dan negatip diasumsikan
sebagai gejala kontinum dari yang paling positip
hingga yang paling negatip. Menurut Cramer et.al.
(1985) ketertarikan dapat digambarkan sebagai fungsi
linier dari stimulus vang diasosiasikan dengan hadi-
ah.

. Penilaian terhadap stimulus tergantung pada bagaima-
na stimulus—stimulus tersebut menimbulkan perasaan
positip atau negatip.

. Stimulus netral dinilai positip maupun negatip ter-—

gantung kondisi afeksi pada saat merespon.

ara sederhana model ini dapat diformulasikan bahwa
menyukai orang lain yvang berasosiasi dengan perasa-
tip, sedangkan orang vang berasosiasi dengan perasaan
cenderung uwuntuk tidak disukai (Martin dan Seta,

bila model tersebut diterapkan langsung dalam kehi-
H@Iari—hari nampaknya tidak bisa seluruhnya diterapkan.
alam kenyataannya sering ter jadi keadaan yang sebalik-
:anlnya peristiwa kecelakaan.lalu lintas antara dua
ngendara sepeda motor tidak selalu bervakibat saling
di antara mereka, tetapi justru bisa berakhir dengan

-E$ﬁgnyukai, bahkarn tidak tertutup kemungkinan akan ber-—

2% men jadi hubungan cinta apabila keduanya pria dan wani-—



Social-exchange Theory

Reinforcement Theory lebih menekankan pada hadiah vang
cul yang diasosiasikan dengan stimulus. HBerbeda dengan
sori tersebut, teori Pertukaran Sosial tidak hanya menekan—
pada hadiah yané muncul tetapi Jjuga memasukkan wvariabel

wang dikeluarkan sehingga mendapatkan hadiah tersebut.
wri ini nampak sangat dipengaruhi oleh prinsip—prinsip eko-
Adanya ketertarikan pada subyek dilandasi oleh prinsip
minimize cost, maximize rewards (Myers, 1983).
’f rut teori ini untuk mencapai hubungan wyang baik menuntut
nya kondisi wyang eguity, wvaitu kondisi dimana indiwvidu
endapatkan manfaat dari hubungan itu setimbang dengan apa
telah dia sumbangkan kepadanya.

Menurut Clark dan Mills ©1979) dan Myers (1983, teori
tidak berlaku untuk semua Jjenis hubungan interpersonal,
etapi terbatas pada hubungan yang relatif formal. Sedangkan

ngan‘ persahabatan sulit wuntuk diterangkan dengan teari
Dem}kian Juga hubungan cinta wyang tulus, sebab dalam
ngan ini ternyata orang berpevilaku positip secara suka
-iia. fApabila seorang @anita yang belum kawin memberikan
ayment terhadap seorang pria justru sering dipersepsikan
sebagai ketidak inginan uwuntuk melakukan interaksi lebih

ﬂi;njut-

B. FARKTOR-FAKTOR YANG MEMFENGARUHI DAYA TARIK

Menurut Clore (1976) faktor—faktor wvang berpengaruh



hadap daya tarik adalgh variabel=variabel yang berhubungan
de gan aktor, subyek, hubungan interperscnal, serta lingkung-
fisik dan lingkungan sosial. Beberapa hal penting dari ak-
adalah daya tarik fisik, kondisi psikologis seperti inte—
legensi dan kepribadian, atau nilai-nilai hidupnya. Dua hal
senting dari hubungan interpersconal yang mempengaruhi  daya
ik adalah kesamaan sikap dan perasaan saling menyukai
nzales, et al., 1983). Sedangkan yang harus diperhatikan
ri segi subyek itu sendiri adalah keadaan efeksi pada saat
‘erlibat dalam ketertarikan. Di lain pihak masalah lingkungan
sering dikaitkan adalah masalah kedekatan (propinguityl.
"enelitian vyang terkenal tentang pengaruh kedekatan terhadap
ava tarik pernah dilakukan Festinger (lihat Myers, 1983).
Beberapa pendapat ahli yang lain pada dasarnya tidak
irbeda dengan pendapat di atas. Menurut Baron dan Byrne
977) faktor dari daya tarik adalah kesamaan sikap, daya ta-
figilk, evaluasi personal, kedekatan, dan keadaan emosi.
gkan menurut Wrightsman dan Deaux (19813 faktor—-faktor
ebut adalah kesamaan sikap, dava tarik fisik, kompetensi,
nyenangkan, pemenuhan kebutuhan dan kepuasan, saling menyu-
a1, dan kedekatan.

Di dalam p&nelit&an ini titik beratnya terbatas pada

or daya tarik fisik yvang uraian teoritisnya’secara lebih

p terdapat pada sub—bab berikut.

T. DAYA TARIEK FISIK
Tidak bisa dipungkiri bahwa daya tarik fisik adalah

=2lah satu faktor penting dari daya tarik secara keseluruhan.



Tidak hanya bagi wanita, tetapi juga bagi pria. Sebab kecaﬁw
tikan dan ketampanan sering diasaosiasikan dengan hal-hal yang
positip seperti kesuksesan hidup, banyak kawan, kesempatan
mendapat jabatan yang lebih baik, perkawinan yang bahagia,
dan beberapa hal lain (Chaiken, 1973; Clore, 1976; Madler,
Saphira, dan Ben—Itzhak, 1382; Reis et al., 19B2).

Arti  penting daya tarik fisik dirasakan semenjak usia
dini. Dari hasil pengamatan ternyata anak yang cantik atau
tampan lebih banyak mendapat teman, bahkan guru cenderung
memberi nilai yang lebih tingogi padanya, dan ia lebih jarang
dicurigai melakukan kesalahan. Dengan demikian mereka lebih
ber kesempatan mengalami sosialisasi yang baik,

Fada usia remaja, gadis—gadis yang cantik lebih sering
dia jak berkencan dan pria yang tampan lebih sukses dalam me-
nga jak kencan. Wanita yang cantik biasanya juga lebih populer
d1  kalangan pemuda dan pria yang tampan lebih sering menjadi
topik pembicaraan para gadis. Dalam kehidupan perkawinan pe—
rarn daya tarik fisik sangat besar. Fria vang tampan lebih
sSukses dalam memilih istri dan ada kecenderungan bisa menda-—
patkan pasangan yang cantik. Pada wanita yang cantik, di sam—
ping lebih mungkin mendapatkan pria yang tampan Jjuga lebih
Besar kemungkinannva ;ﬂtuk mendapatkan suami vang memiliki
kedudukan atau status yang tinggi (Wrightsman dan Deaux,
1981y,

Hasil penelitian Reis et al. (1982) menunjukkan bahwa
Dbagi pria daya tarik fisik berkorelasi positip dengan freku—

ensi dalam berinteraksi dengan wanita dan berkorelasi negatip



. dengan frekuensi berinteraksi dengan sesama pria. Sedangkan

bagi wanita daya tarik fisik tidak berkorelasi dengan kuanti-

tas dalam berinteraksi. Ditemukan juga adanya hubungan antara
daya tarik fisik dengan kualitas afeksi dalam berhubungan
pada kedua jenis kelamin. Kesimpulan lain dari penelitian
tersebut adalah adanya asertivitas yang lebih tinggi pada
Pria yang menarik, tetapi pada wanita kecantikan tidak berko-—
relasi dengan asertivitas. Pada pria yang tampan juga ditemu—
kan tidak adanya perasaan khawatir ditolak cleh lawan Jenis.
ihbaliknya pada pria vyang tidak menarik ditemukan adanya
#puasan yang rendah, lebih sedikit merasakan senang dalam
tak dengan wanita, dan perasaan takut ditolaknya lebih
ar. Sayangnya dalam penelitian tersebut kurang jelas ba-
@imana kedudukan wanita yang kurang menarik. .

Sebagai komunikator, orang vyang memiliki daya tarik
sik tinggi ternyata lebih persuasif daripada komunikator
kurang atraktif (Chaiken, 1979). Keberhasilan tersebut
duga karena audience beranggapan bahwa komunikator vang
rik diascosiasikan dengan beberapa atribut lain seperti

?I-cerdasan, status, konsep diri dan kepribadian yang baik.

Sebab lainnya adalah kenyataan bahwa kemunikator yang menarilk

fernyata lebih lancar dalam berbicara. Lebih Jauh subvek cen-
Serung menilai  komunikator yang menarik sebagai orang yang
fingkat pendidikannya tingai dan dinilai lebih favourable da-
“@% berbagai dimensi seperti optimisme dan daya pikat.
Ternyata individu yang menarik fisiknya juga lebih disukai,
“#01h menarik dan dinilai lebih friendly.

Sesuai dengan Teori Fertukaran Sosial daya tarik fisik



MHE T UL i b & modal Gl am Bningnman  SaElal . Secanolkan i b s
Social—exchange Theory ada Recenderuncgan pada tiap  individo
untuk mencari pasandan yang level dava tariknya vrelstid sama.
Sehingga bila ada pasangan bidak o sejajar dalam daya Tarilk
fisikova akan ter jadi negosiasi pada pasangan Lersebut. Dalam
hal ini akan ada kompensasi davi individu yang Hmymm tariknya
lebiih rendak (White, 19801, Sebagaimana dikeEmouobkaian terdakbolo
kompansasi  tersebul bisga berupa status ekonomil . kHedodukan,
kepandad an dan Lain-—-Lain.

Hagaimans seseavang senilal dava tarik orang lain P

Hasil pernelitian Byrene, Erovin dan Lamberth pada babon 1270

tlikhat Lindgren, 1573 menun julklkan adanya kecr adisrungan pada
orang yang memiiiki daya btarik binggl ontok memoeri osendlai -
an tinggi pada arang vano menarilk, sedanagizan orang yang tidak
menarilk cenderung memberi penilaian lebih  rendahb. Ditingau
dari segi jenis kelamin,  mesuret Clore (19760 gada  wmuwmnys
orang lebik suka menberi pﬂrﬁilaimn Eepada Lavan jenis davd -
paca kmpada  spSama Jenis kel st Friarder uibi JErL S foe ] endnn 1
terhadap pernilatan vanmg diteiiti oleh Madler, Shapira, dan
Ben-ltzhak (1982 menunjukkan bahwa subyelk lebin seoriog minta

Darntuan kepacs subvek Lain vang kuvang menavik aspabila jsnd -

kEelaminnya samo. Apabila jenis el aminnyva he

Srclikit minta bantuan kepada wanita yvang menarilk darinada
.kEFJi'."l.dl':‘l. wanita yvano kurang menarilk. Sehaliknya, warin ta ekl
Banyak minta bhantuan kepadas gria wvandg osnarilk dariosds kepaaia
pria yvang kuwrang menarik.

Dar i perelittan vann disebotc terakhairy naespaknya  ada



anggapan bahwa subyek akan merasa jatuh bila minta bantuan
kepada sesama jenis yang level daya tariknya setingkat atau
lebih tinggi. Demikian juga apabila pria minta bantuan kepada
wanita. Sedangkan kecenderungan wanita yang menarik lebih se-
nang dibantu aleh pria yano menarik sesuai  dengan konsep
similaritas. Berkenaan dengan masalah penilaian ini, satu hal
yang peﬁting menurut Clore (1976) adalah bagaimana seseorang
menilai diri sendiri. Sebab setinggi apapun penilaian arang
lain akan men jadi kurang-berarti apabila konsep dirinya ber-—
beda dengan penilaian tersebut. Dengan kata lain meskipun
seseorang dinilai cantik oleh orang lain apabila dia sendiri
merasa tidak cantik, maka yang lebih berperanan adalah peni-

laian diri itu.

#. HIPOTESIS

Dari wuraian—-uraian yang dikemukakan terdahulu secara

lebih sederhana dapat dikemukakan bahwa:

1. Ada kecenderungan pada subyek lebih menyukai memberi
pernilaian kepada daya tarik fisik jenis kelamin
lain daripada kepada sesama jenis kelamin.

2. Dalam menilai daya tarik diri baik pria maupun wani-—
ta tidak berbeda.

3. Pada umumnya subyek akan menilai bahwa daya tarik

fisik merupakan hal yang penting.



BADG III

METODOLOGI

#. SUBYEK PEMNELITIAN

Penelitian ini dilakukan di Fakultas Psikologi Univer—
=itas GHadjah Mada dengan mengambil sampel mahasiswa yang _jum—
fahnya B2 pria dan B2 wanita, atau total keseluruhan 164.
Ferbandingan vwang seimbang antara jumlah sampel pria dan wa-
mita kareﬁa nantinya kedua kelompok tersebut akan dibanding-—
®an dalam analisis. Jumlah sawmpel wvang disertakan dalam pene-
fitian ini adalah sampel yang memenuhi syarat, menjawab seca-—
ra lengkap dan sesuai dengan petunjuk semua pertanyaan vyang
arvan digunakan sebagai wvariabel. Penyebaran sampel ditinjau
gdari tabhun lamanya kuliah cukup merata. Perbandingannya antar
fingkat atau tahun kuliah adalah sebagai berikut. Mahasiswa
tahun pertama sebanyak 44 orang, tahun kedua 30 orang, tahun
ketiga 29 orang, tahun keempat 27 orang, tahun kelima 25
orang, 7 aréng kuliah di atas tahun kelima, dan 2 orang tidak

mencantumkan tahum keberapa dia kuliah.

5. ALAT PENSUMPUL DATA

Dua alat pengumpul data digunakan dalam penelitian ini.
Fertama adalah angket yvang mengunokap data pribadi, penilaian
daya tarik fisik masing-masing subyek, dan pertanyaan untuk
mengungkap arti penting dari tiap-tiap faktor yang mempenga-—
ruhi daya tarik. Cara mengungkap pendapat tentang arti pen—

Ting suatu faktor daya tarik, subyek diminta untuk mengurut-



kan tujuh faktor sebagai dikemukakan oleh Wrightsman dan
Deaux (1981). Ketujuh faktor tersebut adalah kesamaan antara
subyek dengan orang yang menarik (dalam hal sikap, nilai,
kepercayaan dan lain—-lain), komplemen (sesuai kebutuhan),
kondisi fisik (ketampanan, kecantikan), kompetensi (kecer-
daszan, prestasi), sifat-sifat yang menyenangkan, kedekatan

tempat tinggal, dan hubungan timbal balik (saling menyukai).

Alat kedua yang digunakan adalah slide projector vang
ber fungsi untuk menunjukkan stimulus untuk dinilai daya ta—
riknya yang kemudian penilaian tersebut juga dituliskan dalam

lembaran yang disertakan bersama agket.

L. PROSEDUR PENGUMFULAN DATA

Data dikumpulkan secara klasikal daiam ruang kuliah.
Pada mulanya subyek mengisi angket yang diberikan, sesudah
itu kepada mereka disajikan sepuluh close—up slides dari mo-
del yang sebaya dengan subyei. Sepuluh slide tersebut ter-—
diri dari 5 wajah pria dan 5 wajah wanita yang disajikan se-—
cara bergantian selama kurang lebibh 20 detik untuk masing-ma—
sing wajah dan selang kurang lebih 20 detik antara penampilan
gambar yang satu dengan gambar berikutnya. Pemberian =&l ang
waktu ini dimaksudkan agar subyek sempat menuliskan angka pe-—
nilaiannya terhadap foto wajah dalam slide vang baru saja di-
tampilkan. Untuk masing-masing wajah dalam foto subyek dimin-—
ta memberi penilaian antara O sampai 9, dimana O berarti sa;

ngat tidak menarik dan 9 berarti sangat menarik.



BA3 IV
LAFPORAN PENELITIAN
A. HASIL-HASIL PEMNELITIAN
Untuk mendapatkan tingkat kecepatan dan kecermatan yang
tinggi, data yang diperoleh diolah dengan menggunakan kompu-—
ter.melalui program SFPF55/PC+ (Statistical Packages for Social
Sciences). Analisis statistik yéhg digunakan adalah statistik
deskriptif, tabulasi silang, dan uji-t.
Dari hasil perhitungan statistik, hasilnya adalah seba-—
gai berikut.
1. Meskipun secara umum (tanpa membedakan jJenis kelamin
stimulus) wanita cenderung memberi nilai yang lebih
tinggi terhadap daya tarik fisik (rerata = 51,683)
daripada pria i(revrata = 47,3611, tetapi ternyata
perbedaan tersebut kurang signifikan (¢t = 1,8%; p >
0,05).
2. Didalam menilai dava tarik fisik pria, wanita membe—
ri pehiléian yvang lebih tinggi (rerata = 26,254 da-
ripada penilaian aoleh pria (rerata = 23,7071,
Ferbedaan ini signifikan (t = 2,35; p < 0,05
3. Penilaian terhadap daya tarik fisik wanita, baik
oleh pria (rerata = 23,834) maupun oleh wanita (re-
rata = 25,329) ternyata tidak signifikan perbedaan-
nya (¢t = 1,31; p > 0,035},
4. Didapatkan bahwa dalam menilai daya tarik fisik diri

sendiri antara pria {rerata = &,866) dengan wanita



{rerata = 6,927) ternyata tidak berbeda secara sig-
nifikan (t = 0,27; p > 0,03).

5. Dari tujuh faktor yang diajukan, ternyata daya tarik
fisik dianggap bukan sebagai faktor terpenting yang
menyebabkan ketertarikan. Baik oleh pria maupun oleh
wanita, atau oleh keduanya sekaligus, daya tarik fi-
s5ik menempati urutan ke enam dari tujubh Taktor  yang
diajukan (lihat Tabel 12.

TAREL 1

URUTAN FAKTOR-FAKTOR YANS MEMPEMNGARUHI DAYA TARIE
MENURUT FRIA, WANITA, DAN KEDUANYA

Fria Wanita Feduanya
Fakt oy e o aa o i e
¥ it amn A Lk an b urutan
B 2o 1 ol A ®oam  an
Hompl emnen oy BEE = 3,706 S 3,811 =
Fisik 4, 793 ] b i & o [ b &
Fompetensi G, 202 = 3,158 z 3,695 <}
Menyvernangkan Seltle e 2,963 e 3,228 pry
Fedekatan Byo/l0 i &, &80 i &, B30 7
3

Saling =uka 2,183 =3 PR = =, 250

E. DISKUSI HASIL PENELLITIAN

FPernelitian daya tarik fisik ini menjadi bertambah mena-
vik karena ternvata dilihat konteks yanag berbeda wmwenunjukkan
hasil wvang herbeda pula. Dalam memberi penilaian terhadap ob-
yvek hnyvata (slide) pria cenderung memberi penilaian yang lebih
rendah daripada wanita. Dalam menilal daya tarik divi sendirid

pria dan wanita tidak berbeda secara signifikan. Sedangkan



kalau dilihat bersama dengan faktor—-faktor lain, daya tarik
fisik dinilai lebibk penting oleh pria daripada oleh wanita

tlihat Tabeal 2).

TABEL 2
TABULASI SILANG FENILAIAN FAKTOR DAYA TARIK FISIK
DENGAN JENIS KELAMIN

a | o - 4 5 & r Total

Pria =2 9 & 12 132 22 o g2
i,8% e 3, 7% FERC s To89% 19,54 +4,3% SO0

Wanita 1 Q . b= 13 443 b= 82
O, &% 0, 0% 1,2% S5, 5% 7,94 29,3% 5,5% barla

Toatal o g 8 =1 2 a0 16 164

Chi-Sguare = 20,425; Signifikansi < 0,01

Mahasiswa pria di Fakwltas Psikologi memberi penilaian
terhadap dava tarik wanita lebih rendah daripada perilaian
yang diberikan aleh mahasiswa wanita mungkin dikarenakan su-
dah terkondisi olebh keadaan lingkungan di fakultas dimana ma-
yoritasnya adalabh wanita. Dengan kata lain mereka  sudah
terbiasa berhubungan dengan banyak wanita, sehingga ketika
bertemu dengan uahita dari lingkungan wyang berbeda tidak lagi
merasa heran. Sehingga bisa diperkirakan bahwa penelitian
ini akan memberi hasil yang berbeda bila dilakukan di Fakul-
tas Teknik, dimana mayvoritasnya adalah laki-laki.

Dalam kaitannya dengan faktor-faktor lain, menurut
subyek pria daya tarik fisik lebih penting daripada menurut
pendapat  subyek wanita. Hal ini bisa disebabkan ada faktor
lain  yang diangogap lebih penting dari sekedar daya tarik

fisik., Faktor bServsebut adalsh kompetensi. Dari Tabel 2 ter-



nyata perbedaan penilaian terhadap arti penting kempetensi
menurut pria dan wanita sangat siginifikan (p < 0,013, dimana
warmita menmilai lebih penting (rerata rangking = 3,138
dibanding pria f{rerata vrangking = ¢,232). Bahwa wanita
menempatkan kompetensi  sebagai faktor yang penting sesuai
dengan pendapat Wrightsman dan Deaux (1381). Dikatakan bahwa
dava tarik fisik pasangan bagi wanita sering tergeser ol eh
faktor kompetensi seperti keberhasilan dan prestasi.
TABEL 3

TABULASI SILANG PENILAIAN FAKTOR KOMPETENSI
DENGAN JENIS EELAMIN

1 2 2 4 S & 7 Total

FPria 5 & 15 18 22 i4 <4 2
3,0% Sy 7 2, 8% H,14  13,4% 8,5% Z,4% o0

Wanita 12 18 =21 14 10 Fi (8] g2
Fe2k 11,04 12,84 2. 5% &, 1% 4,2%  0,0% =mO%

Total 17 24 =7 29 az 21 4 164
10, 4% Fd Ry 22,64 17.7% 19,58 A2, 8L 2,44 100%

Chi=-Sgquare = 20,4263 Signifikansi < 0,01

Dari ketujuh faktor yang mempengaruhi daya tarik, lima
diantaranva mﬁngéﬁdung aspek psikologis yvang kuat. Dua faktor
lain, daya tarik fisik dan kedekatan secara geocgrafis dalam
urutan menempati wutan akhir. Hasil ini nampaknya dipenga-
ruhli oleh falsafah yvang masih banyak dianut oleh orang
ITndonesia, Jawa khusussya, untuk melibhat  orang dari segi
bobotnya. Kelima faktor wyvang menempati wutan  awal memang
mencerminkan bobot tersebut. Faktor kesamaan sikap, nilai-
nilai, dan kepribadian serta faktor kompetensi seperti kecer-

dasan, kepandaian, prestasi dan keberhasilan adalah gambaran



bobot sSesSedrand.

Dilihat secara teoritis, tiga faktor yang menenpati
urutan awal sesuai dengan teori—teori yang dikemukakan terda—
hulu. Faktor kesamaan cesuai dengan Balance Theory, faktor
chyek yang menyenanakan dapat diasosiasikan sebagai reinfor—
cement, sedangkan reciprocal liking sesuai dengan Teori

Partukaran Sosial.



EAB V

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Kecenderungan subyek pria menilai daya tarik obyek
lebih rendah daripada penilaian oleh wanita antara lain dise-
babkan oleh kaondisi lingkungan yang melatar belakanginya. Di
lain pihak bila ada faktor lain wvang diangap lebih penting
oleh wanita, dalam hal imni faktor kowmpetensi, bagl wanita da-—
ya tarik fisik menjadi kurang penting.

Fada kedua kelompok subyek ternyata faktor daya tarik
fisik dianggap kurang penting dibanding faktor—faktar lain,
karena pada umunhva subwyek lebih mengutamakan faktor psikis
sepertl nilai-nilai, sikap, kepribadian, kecerdasan, prestasi
dan keberhasilan daripada faktor—faktor wvang bersifat fisis

seperti ketampanan atau kecantikan, dan kedekatan fisik.

E. SARAN

Fenelitian-ini adalah penelitian awal wyang sifatnya sa—
ngat umum. Bengan demikian penerapan secara langsung hasil
penelitian ini akan sulit dilakukan. Untuk tujuan seperti itu
kiranya diperlukan penelitian lebih lanjut vang lebih terarah
darnn spesifik sifatnva. Akan lebih menarik dan mungkin bisa
mendapatkan hasil yang lebih baik bila penelitian mendatang
tidak hanya mengandal kan pada self-report dari subyek, tetapi
bersifat eksperimental, baik dalam laboratorium maupun

eksperimen di alam terbuka.
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